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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengevaluasi SMA INS Kayutanam dan (2) menyusuan 
strategi pengembangan SMA INS Kayutanam berdasarkan hasil evaluasi tersebut. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan kualitatif. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah 50 siswa kelas X dan XI, satu kepala sekolah, empat wakil kepala sekolah, 
30 guru, dua pembina asrama dan dua orang dari pemerintahan. Hasil penelitian dibagi dalam 
dua kelompok yaitu hasil evaluasi dan strategi pengembangan. Berdasarkan hasil evaluasi 
ditemukan bahwa ada beberapa komponen yang perlu perbaikan yaitu kurikulum, kompetensi 
pendidik dan tenaga kependidikan, fasilitas, peran serta masyarakat, dana dan organisasi. 
Strategi pengembangan terdiri dari: (1) perumusan kurikulum terintegrasi yang memuat tujuan 
dan sasaran  pendidikan yang diprakarsai oleh Sjafei; (2) perumusan metode mengajar yang 
sesuai dengan tujuan dan sasaran pendidikan yang diprakasai Sjafei; (3) pengelolaan aset 
produktif dengan pemanfaatan modal sosial; (4) pemanfaatan basis alumni; (5) membangun 
kerja sama dengan instansi terkait seperti sekolah lain, pemerintah daerah, dan pihak swasta. 
Kata kunci: evaluasi, strategi pengembangan 

 
THE EVALUATION AND THE STRATEGY FOR  

DEVELOPING INDONESISCH NEDERLANDSCHE SCHOOL (INS) 
KAYUTANAM SENIOR HIGH SCHOOL 
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Abstract 
The study was to: (1) evaluate the development of INS Kayutanam Senior High School; and 
(2) design the strategy to develop INS Kayutanam Senior High School based on the results of 
the evaluation. The approach used of in the study was quantitative and qualitative. The data 
source in the study was 50 students from the X grade and the XI grade, one principal, four 
vice principals, 30 teachers, two dormitory advisors and two government representatives. The 
results of the study were divided into two groups namely the evaluation results and the 
development strategies. Based on the results of the study, the researcher found that there were 
several components that demanded revision namely the curriculum, the educator and 
educational staff competence, the facility, the society participation, the fund and the 
organization. Then, the development strategies consisted of: (1) formulating an integrated 
curriculum that contained the educational objectives and targets that had been provided by 
Sjafei; (2) formulating the teaching methods that had to be in accordance with the educational 
objectives and targets that had been provided by Sjafei; (3) managing the productive assets by 
utilizing the social capital; (4) utilizing the alumni basis; and (5) establishing partnership with 
the related institutions such as other schools, regional governments and private sectors. 
Keywords: evaluation, development strategies  
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Pendahuluan 

Evaluasi merupakan suatu rangkaian 
kegiatan dalam meningkatkan kualitas kiner-
ja, atau produktivitas suatu lembaga dalam 
melaksanakan program (Mardapi, 2008, p.8). 
Kemudian Kartowagiran (2013, p.19) me-
ngemukakan bahwa evaluasi merupakan ke-
giatan yang sistematis untuk mengidentifi-
kasi, mengklarifikasi dan mengaplikasikan 
suatu kriteria untuk menentukan keberhasil-
an suatu program. Rossi (1999, p.4) men-
defenisikan evaluasi mencakup semua upaya 
untuk menempatkan nilai pada peristiwa, 
proses atau orang-orang. Sejalan dengan 
yang dikemukakan sebelumnya Mertens 
(2004, pp.17-18) menyatakan bahwa evalua-
si adalah penyelidikan sistematis dan objek-
tif tentang  kelayakan nilai dari suatu objek 
dengan tujuan mengurangi ketidakpastian 
dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan 
beberapa pendapat yang dikemukakan, dike-
tahui bahwa evaluasi merupakan penilaian 
terhadap suatu persoalan yang umumnya 
menunjuk baik buruknya persoalan tersebut 
atau tercapai atau tidaknya tujuan dari suatu 
program. 

Pelaksanaan evaluasi pada suatu lem-
baga pendidikan bisa untuk mengetahui 
komponen-komponen yang sudah berjalan 
menurut semestinya atau yang belum berja-
lan, sehingga dengan pelaksanaan evaluasi 
ini diketahui komponen-komponen yang 
sudah baik dan yang masih perlu diperbaiki. 
Apabila sekolah mengetahui kondisi real sa-
at ini, sekolah bisa melakukan strategi pe-
ngembangan ke depan. Slamet PH (2013, 
p.2) menjelaskan bahwa rencana pengem-
bangan sekolah penting dimiliki untuk 
memberikan arah dan bimbingan para pela-
ku sekolah dalam rangka menuju perubahan 
atau tujuan sekolah yang lebih baik, dengan 
resiko yang kecil dan untuk mengurangi 
ketidakpastian masa depan. Lebih lanjut, 
Slamet PH (2013, p.3) mengemukakan bah-
wa arti perencanaan adalah suatu proses 
untuk menentukan tindakan masa depan 
sekolah yang tepat, melalui urutan pilihan, 
dengan mempertimbangkan sumberdaya 
yang tersedia. Kemudian rencana pengem-
bangan sekolah adalah dokumen tentang 

gambaran kegiatan sekolah di masa depan 
dalam rangka untuk mencapai perubahan/ 
tujuan sekolah yang telah ditetapkan. Hasil 
evaluasi terhadap suatu lembaga bisa dijadi-
kan pertimbangan dalam menentukan pe-
rencanaan suatu sekolah, termasuk untuk 
menentukan strategi pengembangan Ruang 
Pendidik INS Kayutanam. 

Ruang Pendidik INS Kayutanam di-
dirikan pada tanggal 31 Oktober 1926 oleh 
Engku M. Sjafei di Kabupaten Padang-
pariaman Sumatera Barat. Kata ruang di sini 
bukan bermakna ruangan, tetapi bermakna 
suatu tempat yang luasnya tiada terbatas, 
sedangkan pendidik artinya belajar dan 
mengajar. Jadi Ruang Pendidik adalah satu 
tempat luas yang digunakan untuk belajar 
mengajar, bukan hanya terbatas pada adanya 
guru dan siswa, tetapi belajar dari pengalam-
an dan kehadiran alam sekitar (Navis, 1996, 
p.60), yang dalam falsafah Minangkabau di-
kenal dengan alam takambang jadikan guru. 
Penggunaan filosofi Minangkabau dalam 
pendidikan oleh Sjafei juga sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh John Dewey bahwa 
pengalaman manusia adalah hubungan anta-
ra manusia dengan masyarakat serta alam 
(Tilaar, 2008, p.105). Lingkungan sebagai 
tempat belajar ini juga sejalan dengan Fir-
man Allah swt, di antaranya terdapat dalam 
surat Az-Zumar ayat 21 dan surat An-Nahl 
ayat 66. 

Ruang Pendidik INS Kayutanam didi-
rikan Sjafei untuk mendidik dan menanam-
kan tradisi semangat kerja dan kemandirian. 
Penanaman sifat kemandirian dituangkan 
dalam tujuan sekolah ini yaitu: (1) mendidik 
anak-anak kearah hidup yang merdeka me-
lalui hidup mandiri; (2) menanamkan keper-
cayaan kepada diri sendiri, membina kemau-
an keras, dan membiasakan berani bertang-
gung jawab; (3) membiayai diri sendiri de-
ngan semboyan cari sendiri dan kerjakan 
sendiri; (4) mengembangkan anak secara 
harmonis, yang mencakup aspek perasaan, 
kecerdasan, dan keterampilan; (5) mengem-
bangkan sikap sosial, agar dapat hidup ber-
masyarakat dengan baik; (6) menyesuaikan 
pendidikan sesuai dengan bakat anak. Rele-
vansi konsep pendidikan Sjafei terletak pada 
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mengubah peserta diri dari budaya santai 
kepada tradisi etos kerja, semangat juang 
untuk menegakkan diri sendiri secara man-
diri (INS, t.th, p.5). 

Rancangan pendidikan Sjafei menurut 
Said dan D. Mansoer (Raharja, 2008, p.13) 
mendekati rancangan John Dewey di Ame-
rika Serikat dan Kerschensteiner di Jerman. 
Raharja (2008, p.17) menambahkan bahwa 
“dasar pendidikan di Ruang Pendidik INS 
Kayutanam menggambarkan bahwa pendi-
dikan yang diselenggarakannya dapat dikata-
kan sebagai pendidikan yang humanis dan 
religius, baik secara eksplisit maupun im-
plisit”. Program yang ada di Ruang Pendidik 
INS Kayutanam adalah mengembangkan 
komponen penting peserta didik yaitu otak 
(program akademik), hati (program akhlak 
mulia), dan tangan (program keterampilan) 
agar seimbang dan sesuai dengan kodratnya. 

Pada awal berdiri sekolah ini tidak 
mengenal jenjang pendidikan seperti SMP 
ataupun SMA, tetapi terdiri dari Ruang Ren-
dah terdiri dari 7 tahun setara sekolah dasar 
dan Ruang Dewasa terdiri dari 4 tahun se-
tara dengan sekolah menengah (Tirtara-
hardja, 2012, p.210). Seiring dengan perja-
lanannya sekolah ini mengikuti kebijakan 
yang ada yaitu harus menentukan pilihan 
SMP atau SMA. Akhirnya, lembaga ini di-
bagi menjadi dua yang terdiri dari SMP Plus 
dan SMA Plus. Namun, seiring dengan per-
jalanan waktu peminat siswa yang masuk 
SMP menjadi berkurang sehingga yang ada 
saat ini hanya siswa SMA saja. Meskipun 
sudah menjadi SMA, namun keunikannya 
masih dipertahankan. 

Di antara keunikan SMA INS Kayu-
tanam ini adalah sebagai berikut. Pertama, 
SMA yang memiliki program keterampilan 
(kriya meubel, keramik, klose anyam, teknik 
las, elektronik), program pembinaan roha-
ni/jiwa melalui pendidikan agama (teori dan 
aplikasi), seni (lukis, musik, silat, tari, dan 
teater), dan olahraga (sepak bola, bulu tang-
kis, voli, basket, dan takraw), dan pendi-
dikan otak melalui program akademis (kuri-
kulum 2013) serta didukung oleh pendidik-
an asrama. Kedua, sasaran pendidikan di 
SMA INS Kayutanam juga berbeda dengan 

SMA lain, yaitu: (a) ilmu eksak/pasti/alam, 
sasarannya agar siswa berpikir logis, mate-
matis dan dialektis. Sasaran pendidikan Ilmu 
Sosial adalah untuk menguatkan ingatan dan 
memperluas wawasan siswa. Mata pelajaran 
Budaya dan Bahasa memiliki sasaran untuk 
memahirkan komunikasi, etika dan meluas-
kan wawasan siswa. Mata Pelajaran PPKn/ 
Pancasila menanamkan kesadaran dan ke-
pedulian nasional; (b) sasaran pendidikan 
keterampilan membangun etos kerja, rajin, 
dan terampil. Hemat, cerdas dan produktif. 
Berwatak pengusaha dan mandiri; (c) sa-
saran pendidikan agama adalah takwa dan 
berakhlak mulia sebagai khalifah Tuhan di 
muka bumi serta toleran pada beda pen-
dapat; (d) sasaran pendidikan seni adalah 
aktif, kreatif dan estetis, berjiwa peka dan 
kritis, serta komunikatif. Toleran pada beda 
pendapat; (e) Pendidikan Olahraga Jasmani 
sehat dan kuat. Berani dan percaya diri. 
Tabah ulet, disiplin dan koperatif serta 
sportif. Program di sekolah ini di dukung 
oleh beberapa fasilitas pembelajaran dan pe-
latihan diantaranya gedung belajar, labora-
torium, bengkel, perkantoran, aula, asrama, 
tempat ibadah, sarana dan prasarana olah-
raga, lahan pertanian, peternakan, perke-
bunan, perikanan dan masih ada fasilitas 
yang lain. 

Apabila dilihat dari jumlah siswa yang 
mendaftar ke SMA INS Kayutanam dari 
tahun 2002-2013 menimbulkan kegelisahan 
dan kekhawatiran. Berikut gambaran siswa 
yang mendaftar di SMA INS Kayutanam. 
Berdasarkan Gambar 1 terlihat SMA INS 
Kayutaman kekurangan siswa dan dikha-
watirkan tahun demi tahun akan berkurang. 
Sementara jumlah seluruh siswa dari kelas X 
sampai kelas XII yang terdaftar saat ini 152 
orang. Kalau INS Kayutaman mengalami 
penurunan yang rugi bukan masyarakat 
Kayutanam atau masyarakat Sumatera Barat 
saja, akan tetapi yang rugi adalah bangsa 
Indonesia. Agar bangsa Indonesia tidak ke-
hilangan aset yang besar yaitu salah satu 
pilar dari dua pilar pemikiran  pendidikan di 
Indonesia yaitu INS Kayutanam dan Ta-
mansiswa, sehingga INS Kayutanam perlu 
dievaluasi  yang  menyeluruh  atau  kompre- 
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Gambar 1. Perkembangan Jumlah siswa yang Mendaftar di SMA INS Kayutanam dari 
tahun 2002-2013 

hensif. Hal tersebut perlu, agar diketahui 
komponen-komponen mana yang belum 
berjalan menurut semestinya agar bisa dite-
mukan strategi pengembangan SMA INS 
Kayutanam ke depan. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 
untuk evaluasi SMA INS Kayutanam adalah 
kuantitatif, kemudian untuk strategi pe-
ngembangan menggunakan metode kuali-
tatif. Pengumpulan data kuantitatif dan kua-
litatif dilakukan secara bersama-sama ter-
masuk dalam analisis. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Mei sampai dengan Agustus 2014 di SMA 
INS Kayutanam Kabupaten Padang Paria-
man Provinsi Sumatera Barat. Lokasi seko-
lah ini berada di Jl. Raya Padang-Bukittinggi 
KM. 53 Kayutanam, Padang Pariman 25585. 
Sumber data dalam penelitian ini 50 orang 
siswa kelas X dan XI, satu orang kepala se-
kolah, empat orang wakil kepala sekolah, 30 
orang guru, dua orang pembina asrama dan 
dua orang dari pemerintahan yaitu Sekre-
taris Camat Kecamatan 2x11 Kayutanam 
dan Kepala Dinas Pendapatan, Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Kabupaten Padang Pa-
riaman. Penelitian ini secara garis besar ter-
diri dari tiga tahap yaitu tahap perencanaan, 
tahap evaluasi, dan tahap strategi pengem-
bangan. Tahap perencanaan terdiri dari di-

agnosis permasalahan, perencanaan instru-
men. Tahap kedua, pelaksanaan evaluasi, 
analisis data dan penyajian hasil evaluasi ke-
pada pemangku kepentingan utama melalui 
FGD_1.  Tahap ketiga terdiri dari, FGD_1 
(melahirkan draf strategi), telaah oleh pro-
motor/ahli, FGD_2 (untuk validasi pro-
duk), dan produk penelitian. Instrumen pe-
nelitian terdiri dari kuesioner, pedoman ob-
servasi, pedoman wawancara. Data kuanti-
tatif dianalisis dengan statistik deskriptif. 
Validasi produk penelitian didasarkan kepa-
da telaah 7 orang pakar kemudian dianalisis 
dengan Aiken. Setelah produk divalidasi 
oleh pakar dilakukan uji keterimaan produk 
oleh praktisi yang terdiri dari kepala seko-
lah, wakil kepala sekolah dan guru SMA 
INS Kayutanam. Data dari kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, dan guru tersebut 
dianalisis menggunakan Aiken. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil evaluasi ditemukan 
beberapa kekurangan dan kekuatan yang 
ada di SMA INS Kayutanam. Secara rinci 
akan diuraikan sebagai berikut. 

Kekurangan 

Kekurangan yang dikemukakan ini 
berdasarkan hasil penilaian siswa, guru, 
pimpinan SMA INS Kayutanam dan juga 
berdasarkan pengamatan langsung, diantara-
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nya adalah sebagai berikut. Pertama, keku-
rangan pada bidang kurikulum adalah ke-
lengkapan pembelajaran untuk paket kete-
rampilan yang terdiri dari silabus, RPP, dan 
bahan ajar. Kedua, kekurangan pada tenaga 
pendidik. Rasio guru dan siswa perlu dire-
visi karena kurang efisien sebagai contoh 
saat ini rasio guru dan siswa untuk praktek 
keterampilan 1:2, 1:3, sampai 1:5. Rasio ini 
bukan bukan karena standar yang ditentu-
kan tetapi karena jumlah siswa yang kurang. 

Ketiga, kekurangan pada fasilitas 
SMA INS Kayutanam adalah sebagai beri-
kut: (1) ragam keterampilan di SMA INS 
Kayutanam terlalu banyak sehingga peralat-
an jadi kurang mendukung; (2) fasilitas yang 
kurang layak di SMA INS Kayutanam yang 
terdiri dari ruang teknik teknik mesin, ru-
angan otomotif, ruang teknik elektronika, 
ruang desain grafis, ruang sanggar tari, 
ruang teater, dan sarana pendukung asrama; 
(3) peralatan pendukung yang termasuk ku-
rang dari segi kecukupan terdiri dari peralat-
an kriya ukir, peralatan kriya keramik, per-
alatan desain grafis, peralatan sanggar tari, 
peralatan sanggar teater, peralatan musika-
lisasi puisi, peralatan pertanian, peralatan 
perkebunan, peralatan peternakan, peralatan 
pendukung kegiatan asrama, perlatan oto-
motif, dan peralatan elektronika; (4) peralat-
an latihan yang kurang relevan dengan ke-
butuhan yang terdiri dari peralatan teknik 
elektronika, peralatan kriya ukir, peralatan 
kriya keramik, peralatan kriya anyam, per-
alatan desain grafis, peralatan sanggar tari, 
peralatan sanggar teater, peralatan sanggar 
musikalisasi puisi, peralatan pertanian, 
peralatan perkebunan, peralatan peternakan, 
peralatan pendidikan asrama, dan peralatan 
otomotif; (5) peralatan latihan yang kurang 
mutahir terdiri dari kriya anyam, sanggar 
teater, sanggar musikalisasi puisi, peralatan 
pertanian, peralatan kriya ukir, peralatan 
kriya keramik, peralatan desain grafis, per-
alatan perkebunan, dan peralatan peternak-
an. 

Keempat, pelibatan masyarakat dalam 
pendidikan yang termasuk kurang adalah 
sebagai berikut: (1) peranan komite sekolah 
belum berfungsi dengan baik; (2) belum ada 

kerja sama antara SMA INS Kayutanam de-
ngan lembaga lain seperti pondok pesan-
tren, SMP/MTs. Kerja sama baru sebatas 
untuk sosialisasi melalui penempelan brosur 
di sekolah-sekolah tersebut; (3) pemberdaya-
an alumni untuk kemajuan SMA INS Kayu-
tanam belum berjalan dengan baik, selain 
itu juga belum memiliki data alumni yang 
lengkap. Kekurangan dari segi pembiayaan 
adalah sebagai berikut: (1) biaya peningkat-
an kompetensi guru; (2) biaya operasional 
untuk praktek keterampilan; (3) biaya opera-
sional untuk sanggar; (4) kemampuan seko-
lah membayar gaji pendidik dan tenaga ke-
pendidikan; (5) kemampuan sekolah mem-
bayar transportasi pendidik dan tenaga ke-
pendidikan; (6) kemampuan sekolah mem-
bayar tunjangan pendidik dan tenaga kepen-
didikan. 

Kelima, kekurangan dari segi penge-
lolaan adalah sebagai berikut: (1) keikut-
sertaan warga sekolah merumuskan visi  dan 
misi sekolah; (2) keikutsertaan warga sekolah 
dalam menyusun rencana menengah, ke-
ikutsertaan masyarakat dalam pembiayaan 
masih terbatas; (3) belum membangun ke-
mitraan dengan lembaga relevan. Kekurang-
an dalam proses pendidikan di kelas, beng-
kel, dan asrama adalah sebagai berikut: (1) 
Guru belum melaksanakan pretes sebelum 
pembelajaran dimulai; (2) pembelajaran yang 
kurang menantang; (3) alat peraga yang ada 
di ruangan kelas kurang. (4) alat peraga ku-
rang sesuai dengan materi. (5) alat peraga 
yang diambilkan dari alam masih kurang. (6) 
Guru tidak membuat rangkuman sebelum 
pembelajaran ditutup; (7) Guru hampir ti-
dak pernah memberikan tugas yang dikerja-
kan diasrama. Hal tersebut berdasarkan in-
formasi dari siswa karena hampir tidak ada 
waktu untuk mengerjakan tugas karena ke-
giatan sangat padat. (8) proses pelatihan tek-
nik kayu kurang sesuai dengan kompetensi 
yang ditetapkan; (9) proses pelatihan elek-
tronika kurang sesuai dengan kompetensi 
yang ditetapkan; (10) pelatihan siswa untuk 
selalu bermusyawarah sebelum melakukan 
kegiatan masih kurang. (11) ketercapian pe-
ningkatan keterampilan siswa melalui pela-
tihan keterampilan masih kurang; (12) keter-
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capian peningkatan kinerja siswa masih ku-
rang. (13) ketercapaian pembentukan watak 
produktif masih kurang; (14) ketercapaian 
pembentukan jiwa kewirausahaan masih ku-
rang; (14) pelaksanaan salat ashar berjama-
ah belum berjalan menurut semestinya. 

Kekurangan yang terdapat dalam pro-
ses penilaian adalah sebagai berikut: (1) 
penentuan nilai akhir kelompok mata pel-
ajaran oleh sekolah tidak berjalan menurut 
semestinya; (2) penentuan KKM tidak me-
libatkan melibatkan orang tua siswa. Apa-
bila dilihat hasil ujian nasional selama tiga 
tahun berturut-turut kelihatan bahwa 100% 
siswa lulus Ujian Nasional, namun apabila 
dilihat hasil Ujian Nasional sebelum masuk 
nilai sekolah tingkatketidak lulusan cukup 
tinggi yaitu antara 11,11%-77,27%. 

Kekuatan 

Kekuatan/potensi yang dimiliki oleh 
SMA INS Kayutanam antara lain memiliki 
akreditasi A, memiliki silabus, RPP dan ba-
han ajar yang lengkap. Pendidik dan tenaga 
kependidikan; (1) latar belakang pendidikan 
guru sudah sesuai dengan mata pelajaran 
yang diajarkan; (2) umumnya tenaga pen-
didik memiliki kualifikasi pendidikan S1, 
sangat sedikit sekali yang memiliki kualifi-
kasi DIII; (3) sebanyak 34,29% guru telah 
memiliki sertifikat sertifikasi pendidik; (4) 
unsur pimpinan SMA INS Kayutanam me-
miliki semangat perubahan ke arah kemaju-
an serta ditopang oleh kinerja yang tinggi; 
(5) memiliki struktur badan wakaf/yayasan 
yang terdiri dari orang-orang penting pada 
pemerintahan, pendidikan, politik, swasta 
pada tingkat daerah sampai nasional.  

Fasilitas yang dimiliki SMA INS Ka-
yutanam adalah sebagai berikut: (1) memi-
liki lahan yang luas yaitu 18 hektar dan lokasi 
yang strategis; (2) memiliki gedung belajar, 
aula, masjid, asrama, dan sarana olahraga, 
serta ruang kantor yang memadai; (3) me-
miliki lahan perkebunan, pertanian, dan pe-
ternakan, serta memiliki kolam ikan yang 
luas; (4) meskipun ruang kurang memadai 
namun peralatan bengkel teknik kayu, tek-
nik mesin, dan musik sudah memadai dari 
segi jumlah; (5) demikian juga dari segi tem-

pat/ruang kurang memadai namun peralat-
an teknik kayu dan teknik mesin sudah 
mutakhir; (6) memiliki laboratorium kimia 
yang lengkap. Mendapat dukungan yang ba-
ik dari pemerintah daerah. Memiliki alumni 
yang telah sukses diberbagai bidang seperti 
pemerintahan, pendidikan, politik, dan 
swasta (pengusaha) pada tingkat daerah 
sampai nasional. Memiliki visi dan misi yang 
baik, struktur organisasi yang lengkap. Me-
miliki sistem pendidikan yang menyeim-
bangkan antara kemampuan akademik (inte-
lektual), tangan (keterampilan hidup), dan 
hati (akhlak mulia). Memiliki program akh-
lak mulia, aqidah, dan ibadah. Memiliki 
program yang melatih kedisiplinan, kejujur-
an, kesetiakawanan, kepemimpinan, dan 
pengabdian masyarakat. Berdasarkan hasil 
Ujian Nasional untuk sekolah swasta di 
Kabupaten Padang Pariaman memiliki pe-
ringkat 1 sampai 2 semanjak tahun 2010-
2013. Apabila digabungkan negeri dan swas-
ta peringkatnya antara 3 sampai 15. Memi-
liki prestasi yang baik dibidang keterampilan 
yaitu dengan melihat hasil karya siswa di-
bengkel dan sanggar serta prestasi perlom-
baan pada tingkat kabupaten dan provinsi. 

Hasil evaluasi yang menggambarkan 
kekurangan dan kelebihan SMA INS Kayu-
tanam dipresentasikan waktu FGD dengan 
pimpinan dan guru di SMA Kayutanam. 
Selain itu FGD juga bertujuan untuk me-
rumuskan strategi pengembangan SMA INS 
Kayutanam kedepan. Berdasarkan FGD 
dapat dikelompokkan kondisi sekolah saat 
ini menjadi 16 dan dikembangkan strategi 
sebanyak 16 juga. Kondisi sekolah saat ini 
dan strategi pengembangannya adalah se-
bagai berikut.  

Pertama, Kurikulum akademik tidak 
berbeda dengan SMA biasa, sedangkan ha-
rapan guru berserta pimpinan SMA INS 
Kayutanam adalah tercapai sasaran pendi-
dikan SMA INS Kayutanam dan tujuan 
pendidikan. Strategi pengembangan yang di-
rumuskan adalah pembentukan tim perumus 
kurikulum akademik dan perangkatnya yang 
dapat memfasilitasi filosofi serta sasaran 
pendidikan SMA INS Kayutanam dan tuju-
an pendidikan nasional. Kedua, pada prog-
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ram keterampilan ditemukan kesesuian 
kompetensi dengan proses pelatihan masih 
kurang, perangkat kurikulum keterampilan 
belum lengkap. Pimpinan beserta guru 
memiliki harapan terdapat kesesuian kom-
petensi yang diinginkan dengan proses pela-
tihan serta tercapainya sassaran pendidikan 
keterampilan. Strategi pengembangan yang 
dirumuskan adalah Pembentukan tim pe-
rumus kurikulum keterampilan yang bisa 
memfasilitasi filosofi dan sasaran pendidik-
an keterampilan. Ketiga, program akhlak 
mulia merupakan program tersendiri. Ha-
rapan guru dan pimpinan sekolah tercapai 
sasaran pendidikan rohani sesuai kurikulum 
INS Kayutanam. Strategi pengembangan 
yang dirumuskan adalah sebagai berikut: (a) 
pembentukan tim perumus untuk mengin-
tegrasikan program akhlak mulia dengan 
program akademik dan keterampilan. (b) 
pembentukan kurikulum yang bisa memfa-
silitasi sasaran pendidikan rohani. (c) pe-
ngembangan budaya sekolah yang kondusif 
untuk pembentukan akhlak mulia. 

Keempat, kompetensi guru masih perlu 
ditingkatkan. Harapan guru dan pimpinan 
adalah guru yang kompeten pada bidangnya 
serta memahami filosofi serta sasaran pen-
didikan Ruang Pendidik INS Kayutanam. 
Strategi pengembangan yang dirumuskan 
adalah peningkatan kompetensi guru dalam 
bidang Teknologi Informasi, prosedur pe-
ngembangan instrumen tes/nontes dan bi-
dang kosep serta sasaran pendidikan di INS 
Kayutanam melalui: pelatihan/worskshop, 
pertemuan MGMP 1 kali dalam seminggu, 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang le-
bih tinggi, dan pembentukan program men-
toring bagi guru-guru muda. Kelima, fasilitas 
berupa gedung perkantoran, pembelajaran, 
asrama, rumah guru dan kepala sekolah ser-
ta laboratorium ada yang rusak ringan. Ha-
rapan pimpinan dan guru adalah gedung 
perkantoran, pembelajaran, asrama, dan la-
boratorium serta rumah guru dan kepala 
sekolah yang kondusif. Strategi pengem-
bangan yang dirumuskan adalah sarana pra-
sarana harus memenuhi standar minimal, 
maka harus dilakukan langkah-langkah se-
bagai berikut: (a) melengkapi sarana pendi-

dikan terutama alat peraga dan infocus ter-
masuk laboratorium fisika serta biologi; (b) 
perbaikan sarana dan prasarana asrama sis-
wa dan diklat, rumah guru dan kepala seko-
lah; (c) penataan taman; (d) penataan tata 
ruang kampus. Pelaksanaan strategi ini oleh 
yayasan dan didukung oleh pemerintah dae-
rah serta bantuan masyarakat. 

Keenam, rasio guru dengan siswa prog-
ram keterampilan belum efisien. Peralatan 
untuk latihan keterampilan ada yang kurang 
lengkap dan ada yang lengkap. Harapan 
pimpinan dan guru adalah (a) rasio guru dan 
siswa yang ideal pada program keterampil-
an; (b) peralatan latihan keterampilan yang 
lengkap, relevan, dan canggih. Strategi 
pengembangan yang dirumuskan adalah; (a) 
pembahasan variasi program keterampilan 
dengan memilih program yang marketable 
dan mengarah kepada kewirausahaan; (b) 
mengembangkan seni tradisi yang bisa me-
minta partisipasi partisipasi tukang ahli yang 
ada di masyarakat. Di antara keterampilan 
yang mungkin dilanjutkan adalah kriya meu-
bel, teknik las, keramik dan desain grafis. 

Ketujuh, peranan masyarakat dan 
orang tua siswa dalam hal pendanaan masih 
kurang. Harapan pimpinan dan guru adalah 
optimalnya peranan masyarakat dan orang 
tua/wali siswa. Strategi pengembangan yang 
dirumuskan sekolah harus bisa memanfaat-
kan modal sosial, salah satunya dengan 
memfungsikan komite sekolah menurut 
tugas pokok dan fungsi. Kedelapan, belum 
ada kerja sama dengan instansi yang relevan. 
Harapan pimpinan dan guru adalah adanya 
kerja sama dengan sekolah, perguruan tinggi 
dan perusahaan seperti PT. Semen Padang. 
PT. DOCK dan lain-lain. Strategi pengem-
bangan yang dirumuskan adalah dibentuk-
nya tim yang bertugas untuk penelusuran 
kerja sama dengan instansi lain yang dikoor-
dinatori oleh wakil kepala sekolah bidang 
humas. MOU bisa dibangun dengan perusa-
haan yang punya corporate social responsibility 
(CSR), toko pengrajin, serta perusahaan 
yang sesuai dengan program keterampilan di 
sekolah. Kesembilan, kemampuan pembiyaan 
operasional masih kurang. Harapan pimpin-
an dan guru adalah meningkatnya kemam-
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puan sekolah untuk biaya operasional ter-
masuk gaji pendidik dan tenaga kependidik-
an. Strategi pengembangan yang dirumus-
kan adalah sebagai berikut: (a) menggali po-
tensi masyarakat dengan modal sosial. (b) 
mencari perusahaan yang punya CSR untuk 
penyaluran karya siswa agar bisa dipasarkan; 
(c) peningkatkan kualitas hasil program ke-
terampilan dengan seni yang tinggi agar 
bisa/laku dipasaran dan kerja sama dengan 
perusahaan; (d) pengelolaan sumber daya 
yang dimiliki Ruang Pendidik INS Kayu-
tanam secara profesional dengan cara mem-
berdayakan karyawan dan masyarakat (da-
lam hal pengelolaan pertanian, peternakan 
sapi, pengelolaan biogas, perikanan, waser-
da, restoran diklat, bumi perkemahan, dan 
lain-lain); (e) perlu pemberdayaan dengan 
konsep entrepreneuship. Kesepuluh, masih ter-
dapat kecancuan kewenangan sekolan dalam 
pengelolaan. Harapan pimpinan dan guru 
adalah kepala sekolah memiliki kewenangan 
dalam pengelolaan pendidikan dan sumber 
daya yang ada di sekolah. Strategi pengem-
bangan yang dirumuskan adalah pembagian 
kewenangan yang jelas antara yayasan (Ba-
dan Wakaf) dengan sekolah serta pemberian 
otonomi kepada kepala sekolah dalam me-
ngelola sumber daya yang dimiliki dengan 
berpedoman pada UU No. 16 Tahun 2001 
tentang Yayasan dan UU No. 28 Tahun 
2004 tentang Yayasan serta Anggaran Dasar 
Dewan Sekolah dan Anggaran Rumah 
Tangga Dewan Sekolah Ruang Pendidik 
INS Kayutanam. 

Kesebelas, proses pembelajaran aka-
demik dari segi jumlah pelajaran masih 
kurang. Harapan pimpinan dan guru jumlah 
jam pelajaran akademik yang ideal. Strategi 
pengembangan yang dirumuskan pembagi-
an jam pelajaran disesuaikan dengan bobot 
mata pelajaran dan intensitas penggunaan 
waktu dalam hal time on tasks and time on 
learning. Kedua belas, Belum memiliki instru-
men yang terstandar untuk menilai proses 
dan hasil kegiatan keterampilan. Harapan 
pimpinan dan guru adalah sekolah memiliki 
instrumen yang terstandar untuk menilai 
proses dan hasil program keterampilan. 
Strategi pengembangan yang dirumuskan 

adalah sebagai berikut: (a) pembentukan tim 
pengembangan instrumen penilaian untuk 
penilaian proses dan hasil pada program ke-
terampilan; (b) pelaksanaan pelatihan penyu-
sunan instrumen penilaian agar guru mam-
pu menyusun instrumen standar. Ketiga belas, 
Belum memiliki instrumen yang terstandar 
untuk menilai proses dan hasil program 
akhlak mulia. Harapan pimpinan dan guru 
adalah sekolah memiliki instrumen yang 
terstandar untuk menilai proses dan hasil 
akhlak mulia. Strategi pengembangan yang 
dirumuskan adalah sebagai berikut: (a) pem-
bentukan tim pengembangan instrumen pe-
nilaian afektif; (b) elaksanaan pelatihan pe-
nyusunan instrumen afektif. 

Keempat belas, berdasarkan ujian nasio-
nal daya sertap siswa masih termasuk kate-
gori kurang. Harapan pimpinan dan guru 
adalah meningkatnya daya serap siswa apa-
bila dilihat dari hasil ujian nasional. Strategi 
pengembangan yang dirumuskan adalah se-
bagai berikut: (a) penggunaan model pem-
belajaran inquire, scientific, higher order critical 
thingking; (b) beberapa hal untuk meningkat-
kan kemampuan siswa adalah (i) mening-
katkan kedisiplinan guru dan siswa, (ii) 
peningkatkan motivasi melalui metode yang 
menarik, (iii) latihan mengerjakan soal yang 
cepat dan tepat. Kelima belas, tiga tahun 
terakhir alumni yang diterima di perguruan 
tinggi kurang dari 50%. Harapan pimpinan 
dan guru, minimal 60% alumni diterima 
diperguruan tinggi. Strategi pengembangan 
yang dirumuskan adalah sebagai berikut: (a) 
mengundang perguruan tinggi untuk sosia-
lisasi; (b) indentifikasi potensi siswa dari 
tingkat 1 melalui tes bakat; (c) bimbingan 
karir berdasarkan bakat siswa; (d) bimbing-
an belajar berdasarkan bakat siswa; (e) pe-
ngenalan jurusan yang cocok berdasarkan 
bakat siswa. 

Keenambelas, SMA INS Kayutanam 
kurang diminati oleh calon siswa. Harapan 
pimpinan dan guru adalah SMA INS 
Kayutanam menjadi sekolah yang diminati 
oleh calon siswa. Strategi pengembangan 
yang dirumuskan adalah sebagai berikut: (a) 
penggunaan basis modal sosial; (b) sosiali-
sasi profil sekolah agar diketahui masyara-
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kat; (c) membangun jaringan dengan tokoh 
masyarakat, perguruan tinggi, dan pemerin-
tah daerah; (d) meningkatkan kepercayaan 
masyarakat melalui prestasi belajar siswa; (e) 
penataan ruang kampus menjadi sekolah 
yang nyaman dan indah; (f) jaminan mutu 

pendidikan, keamanan dan kenyamanan 
sekolah. 

Berdasarkan strategi pengembangan 
yang dikemukakan sebelumnya dapat dike-
mukakan strukturnya seperti Gambar 2. 

 

INPUTS 
 

ACTIVITAS 
 

OUTPUT 
 

OUTCOMES 

       

Visi, misi, tujuan, dan sasaran. 

Kurikulum Akademik terintegrasi1 

Kurikulum Keterampilan 
terintegrasi2 

Kurikulum Kerohanian 
terintegrasi3 

Pendidik4, 12, dan 13 dan Tenaga 
Kependidikan9 dan 16 

Peserta didik15 

Fasilitas (sarana dan prasarana)5 

dan 16 

Peranserta masyarakat7, 8 dan 16 

Dana9 

Organisasi10 

 Proses pembelajaran 
akademik 11 dan 14 

Proses pelatihan 
keterampilan6 

Proses pembinaan 
kerohanian 

Proses pendidikan 
asrama 

 Prestasi 
akademik 

 

Prestasi 
keterampilan 

 

Prestasi bidang 
agama 

 Alumni diterima di 
perguruan tinggi 

 

Kepercayaan 
masyarakat 
meningkat 

 

Alumni mandiri, 
disiplin, kreatif, 
empati, bersosialisasi 
dan berprestasi 

Keterangan: Angka 1-16 adalah strategi yang bisa digunakan berdasarkan uraian sebelumnya. 

Gambar 2. Struktur Strategi Pengembangan SMA INS Kayutanam 

Tabel 1. Hasil Analisis Aiken 

Nomor 
Strategi 

Nilai V 

Pakar 
Pimpinan/guru SMA 

INS Kayutanam 

Vo Vt Vo Vt 

1 0,857 0,75 1,000 0,79 

2 0,821 0,75 0,917 0,79 

3 0,821 0,75 1,000 0,79 

4 0,821 0,75 0,875 0,79 

5 0,821 0,75 0,833 0,79 

6 0,750 0,75 0,958 0,79 

7 0,786 0,75 0,958 0,79 

8 0,893 0,75 0,917 0,79 

9 0,821 0,75 0,917 0,79 

10 0,821 0,75 0,917 0,79 

11 0,857 0,75 0,917 0,79 

12 0,857 0,75 0,958 0,79 

13 0,857 0,75 1,000 0,79 

14 0,857 0,75 0,917 0,79 

15 0,821 0,75 1,000 0,79 

16 0,893 0,75 0,958 0,79 

Setelah enam belas strategi dirumus-
kan langkah selanjutnya divalidasi oleh tujuh 
orang pakar dan Universitas Negeri Yog-
yakarta. Strategi pengembangan yang sudah 
divalidasi selanjutkan dilakukan uji peneri-
maan oleh praktisi yaitu pengguna yang 
dalam hal ini adalah pimpinan dan guru 
SMA INS Kayutanam. Hasil validasi oleh 
pakar dan hasil uji penerimaan di analisis 
dengan Aiken yang hasilnya adalah sebagai 
disajikan pada Tabel 1. 

Berdasarkan penilaian produk pe-
nelitian oleh 7 pakar, kemudian dianalisis 
menggunakan validitas Aiken ditemukan 
bahwa indeks V yang paling rendah sebesar 
0,75 dan yang paling tinggi adalah 0,893. 
Dengan rater 7 orang dan kategori rating 5 
diperoleh Vt = 0,75 dengan p = 0,041. De-
ngan demikian seluruh Vo ≥ Vt, sehingga 
dapat disimpulkan seluruh strategi sudah 
valid. Apabila dilihat rata-rata penilaian rater 
terhadap setiap strategi pengembangan di-
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temukan rata-rata yang paling rendah 4,00 
dan yang paling tinggi 4,571, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa seluruh strategi pe-
ngembangan SMA INS Kayutanam terma-
suk pada kategori baik dan dapat digunakan. 

Meskipun sudah baik dan dapat di-
gunakan menurut tujuh orang pakar, masih 
perlu uji keberterimaan dari pihak sekolah. 
Uji keberterimaan ini dengan cara meminta 
pendapat serta penilaian dari kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah dan ditambah dua 
orang guru. Hasil penilaian dari pihak seko-
lah dianalisis menggunakan Aiken. Berda-
sarkan hasil analisis didapatkan V terendah 
0,833 dan yang tertinggi 1,000. Dengan 
rater 6 orang dan kategori rating 5 diperoleh 
Vt sebesar 0,79 dengan p = 0,029, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa produk penelitian 
ini menurut pengguna sudah layak untuk 
dilaksanakan. Selain penilaian dari pimpinan 
sekolah dan guru juga diminta tanggapan 
mereka terhadap strategi pengembangan 
SMA INS Kayutanam. Pimpinan dan guru 
menyatakan bahwa strategi ini sudah layak 
untuk dilaksanakan berdasarkan skala prio-
ritas. 

Secara umum strategi pengembangan 
SMA INS Kayutanam dapat dirangkum 
sebagai berikut: (1) perumusan kurikulum 
terintegrasi yang memuat tujuan dan sasaran 
pendidikan Sjafei; (2) perumusan metode 
mengajar yang sesuai dengan tujuan dan 
sasaran pendidikan Sjafei; (3) pengelolaan 
aset produktif dengan pemanfaatan modal 
sosial; (4) pemanfaatan basis alumni. (5) 
membangun kerja sama dengan instansi ter-
kait seperti sekolah lain, pemerintah daerah, 
dan pihak swasta. 

Pembahasan 

Pendidikan akhlak mulia bisa dilak-
sanakan bersamaan dengan program akade-
mik dan program keterampilan dengan cara 
menintegrasikan materi akhlak mulia dengan 
akademik begitu juga dengan keterampilan. 
Kurikulum terintegrasi memungkinkan sis-
wa untuk aktif menggali dan menemukan 
konsep dan prinsip-prinsip secara holistic 
bermakna dan otentik baik secara individual 
ataupun secara berkelompok. Temuan pe-

nelitian Feng, A.X; Tassel-Baska, V., dkk 
(2005, p.83) kurikulum terintegrasi (Inte-
grated Curriculum Model/ICM) mampu me-
ningkatkan prestasi siswa dari tahun 1996-
2002. 

Kurikulum merupakan suatu hal yang 
tidak dapat dipisahkan dari pendidikan dan 
pengajaran, termasuk dalam kegiatan pe-
latihan. Mengingat pentingnya kurikulum, 
termasuk untuk pelatihan keterampilan, di 
SMA INS Kayutanam perlu dibentuk tim 
perumus kurikulum keterampilan yang akan 
merumuskan silabus, RPP, materi dan ter-
masuk strategi pelatihan yang akan diguna-
kan. Sebagai acuan untuk merumuskan kuri-
kulum program keterampilan bisa menggu-
nakan Peraturan Menteri Pendidikan Nasio-
nal Nomor 28 Tahun 2009 tentang Standar 
Kompetensi Kejuruan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK)/Madrasah Aliyah Kejuru-
an (MAK). Meski SMA INS Kayutanam 
bukan sekolah kejuruan tetapi tidak salah 
jika sekolah ini memberikan program kete-
rampilan kepada siswa, selain itu sekolah ini 
juga disebut SMA Plus, serta didukung oleh 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional  pasal 36 ayat 3 butir d 
mengamanatkan bahwa kurikulum disusun 
sesuai dengan memperhatikan keragaman 
daerah dan lingkungan. 

Berdasarkan hasil evaluasi dan diskusi 
dengan pimpinan beserta guru di SMA INS 
Kayutanam ditemukan bahwa kompetensi 
guru pada program akademik masih perlu 
ditingkatkan supaya guru-guru yang meng-
ajar adalah guru yang benar-benar profe-
sional dibidannya. Salah satu penyebab ren-
dahnya kualitas pendidikan menurut King 
(1998, p.84-85) adalah tenaga pengajar yang 
tidak memenuhi standar, kemudian Edward 
(1998, p.471) mengemukakan salah satu 
temuan Inter-American Development Bank, fak-
tor yang mempengaruhi lembaga pendidik-
an guru dan tenaga administrasi yang ku-
rang akuntabel. Guru yang profesional me-
nurut UU Guru dan Dosen No. 14 Tahun 
2005 dan Permendiknas No. 16 Tahun 2007 
adalah guru yang memiliki kompetensi pe-
dagogik, kepribadian, sosial dan profesional. 
Peningkatan kompetensi ini bisa dilakukan 
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melalaui (1) pelatihan/workshop, (2) perte-
muan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) 1 kali dalam satu minggu, dan (3) 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi.  

Berdasarkan hasil evaluasi ternyata 
kegiatan MGMP oleh guru belum optimal. 
MGMP merupakan salah satu kegiatan un-
tuk meningkatkan kompetensi guru, hal ini 
berdasarkan hasil temuan penelitian Alfian 
(2012, p.70) terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara pengembangan profesio-
nalisme guru dalam bentuk MGMP dengan 
peningkatan sekolah di MTs se Kota Binjai. 
Variabel pengembangan profesional guru 
dalam bentuk MGMP memberikan sum-
bangan efektif sebesar 16,68%. Temuan pe-
nelitian Tanjung (2009, p.ii) terdapat hu-
bungan positif dan signifikan antara pem-
berdayaan MGMP dengan kinerja guru 
matematika dengan angka korelasi 0,386. 
Temuan penelitian Gunarno (2012, p.84) 
kegiatan lesson study berbasis MGMP me-
ningkatkan persentase ketercapaian kompe-
tensi pedagogik guru IPA MTs se-Kota 
Binjai rata-rata sebesar 6,84%. Temuan 
Penelitian Tasraida (2009, p.ii): (1) peran 
serta dalam MGMP berhubungan signifikan 
dengan kemampuan pelaksanaan pembel-
ajaran dengan indeks 0,462; (2) komunikasi 
antar pribadi dan peran serta dalam MGMP 
berhubungan signifikan dengan kemampu-
an pelaksanaan pembelajaran dengan indeks 
0,634, (3) motivasi kerja dan peran serta da-
lam MGMP berhubungan signifikan dengan 
kemampuan pelaksaan pembelajaran de-
ngan indeks 0,505. Berdasarkan beberapa 
temuan penelitian tersebut, salah satu untuk 
meningkatkan kompetensi guru adalah de-
ngan mengikuti kegiatan MGMP 1 kali 
dalam satu minggu. 

Berdasarkan hasil evaluasi fasilitas 
pendidikan di SMA INS Kayutanam secara 
umum termasuk kategori cukup. Fasilitas 
pendidikan baik yang secara langsung di-
gunakan dalam proses pendidikan berupa 
peralatan pembelajaran dan yang secara 
tidak langsung seperti gedung perkantoran, 
gedung belajar, asrama, lapangan serta yang 
lainnya akan mempengaruhi proses pendi-

dikan. Prasarana yang lengkap, layak, bersih, 
dan nyaman akan membuat siswa merasa 
puas dan senang. Kepuasan siswa dan orang 
tua sebagai salah satu pengguna fasilitas 
merupakan suatu pendekatan manajemen 
untuk keberhasilan jangka panjang (Iso-
mura et. al, 2000, p.176), Haselden (2003, 
p.188) juga mengemukakan dua dari empat 
prinsip menggunakan manajemen mutu ter-
padu adalah memperhatikan kepuasan pe-
langgan dan perbaikan secara terus menerus 
baik fisik maupun nonfisik. Berdasarkan ha-
sil evaluasi fasilitas berupa gedung perkan-
toran, pembelajaran, asrama dan laborato-
rium perlu dilakukan perbaik secara berkala 
dengan mempertimbangkan skala prioritas. 

Kemudian dari segi peralatan labora-
torium fisika dan biologi diperlukan inovasi 
agar bisa mengoptimalkan peralatan yang 
ada serta memanfaatkan sumber dari alam 
sesuai dengan falsafah “alam takambang jadi 
guru”. Peralatan yang tidak bisa diambilkan 
dari lingkungan sekitar secara bertahap di-
lengkapi berdasarkan skala prioritas. 

Rasio siswa dengan guru menurut 
Peraturan pemerintah No. 74 Tahun 2008 
tentang guru, untuk SMA atau yang sede-
rajat 20:1, dan SMK adalah 15:1. Sementara 
di SMA INS Kayutanam rasionya 2:1 
sampai 5:1 untuk program keterampilan, 
sedangkan untuk program akademik rasio 
guru dengan siswa 10:1 sampai 17:1. Jumlah 
siswa sedikit untuk satu paket program 
keterampilan  karena variasi program cukup 
banyak sementara jumlah siswa sedikit. 
Pada program keterampilan jumlah ini tidak 
efisien. Pada sisi lain peralatan untuk prog-
ram keterampilan ada yang kurang lengkap 
dan ada juga yang sudah lengkap. Berdasar-
kan rasio guru dengan siswa dan kondisi 
peralatan program keterampilan perlu dila-
kukan pembatasan variasi program keteram-
pilan. Program keterampilan yang mungkin 
untuk dilaksanakan adalah kriya meubel, 
teknik las, dan elektronika. Pemilihan prog-
ram keterampilan ini didasarkan oleh per-
alatan yang mendukung dan dilihat dari as-
pek kebutuhan pasar. 

Temuan penelitian Prabhakar (2011, 
pp.107-118) dengan 188 sampel dari 557 
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populaasi ditemukan bahwa di sekolah ne-
geri orang tua/masyarakat terlibat aktif da-
lam perencanaan kerangka kerja, sedangkan 
di sekolah swasta dalam perencanaan kerja 
orang tua dan masyarakat tidak terlibat. 
Temuan penelitian ini tidak jauh berbeda 
kondisinya dengan SMA INS Kayutanam 
yaitu peranan orang tua dan masyarakat ma-
sih kategori kurang. Lebih lanjut, Prabhakar 
menyampaikan bahwa dalam perencanaan 
kerangka kerja harus dikembangkan oleh 

pemangku kepentingan seperti kepala seko-
lah, guru, orang tua, dan masyarakat. 

Pelibatan masyarakat dalam kerangka 
kebijakan pendidikan di sekolah merupakan 
salah satu dari inti manajemen berbasis se-
kolah (Mulyasa, 2009, p.24). Masyarakat 
menginginkan pendidikan yang bermutu, 
untuk itu sekolah harus dapat menjalin kerja 
sama dengan keluarga siswa dan masyarakat 
(Sagala, 2011, p.251). Salah satu wadah peli-
batan masyarakat yang bisa melibatkan ma-
syarakat dalam pendidikan sekolah adalah 
komite sekolah. Landasan hukum komite 
sekolah adalah Permendiknas No. 044/U/ 
2002 tentang Dewan Pendidikan dan Komi-
te Sekolah. Dalam rencana kerja sekolah 
Komite berfungsi sebagai penasehat, badan 
pendukung, pengontrol, dan penghubung. 
Agar peranan masyarakat lebih optimal ter-
hadap SMA INS Kayutanam memfungsikan 
komite sekolah menurut semestinya adalah 
suatu kebutuhan. 

Berdasarkan hasil evaluasi kerja sama 
sekolah dengan pihak lain masih termasuk 
kategori kurang. Kerja sama sekolah dengan 
pihak lain merupakan hubungan kerja sama 
antara sekolah dengan mitranya, di antara 
mitra tersebut bisa perseorangan, perusaha-
an, yayasan, organisasi nirlama, lembaga pen-
didikan, universitas, dan lain-lain (Sagala, 
2011, p.98) bertujuan kepada perubahan 
yang lebih baik dalam penyelenggaraan pen-
didikan di sekolah. Dasar hukum yang bisa 
digunakan terkait kerja sama dengan pihak 
ketiga ini adalah UU No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional ayat 6 
yang berbunyi “Memberdayakan semua 
komponen masyarakat berarti pendidikan 
diselenggarakan oleh pemerintah dan ma-

syarakat dalam suasana kemitraan dan kerja 
sama yang saling melengkapi dan memper-
kuat. 

SMA INS Kayutanam membutuhkan 
kerja sama dengan pihak lain seperti sekolah 
negeri ataupun swasta terutama sekolah 
SMP/MTs, dan Pondok Pesantren. Kemu-
dian juga bisa membangun kerja sama de-
ngan sekolah yang setingkat dan termasuk 
juga kerja sama perguruan tinggi. Selain ker-
ja sama dengan pihak sekolah dan perguru-
an tinggi SMA INS Kayutanam juga bisa 
membangun kerja sama dengan perusahaan 
seperti PT Semen Padang, PT.DOCK di 
Teluk Bayur dan lain-lain. Dalam rangka 
membangun kerja sama tersebut SMA INS 
Kayutanam terlebih dahulu membentuk tim 
yang bertugas untuk penelusuran kerja sama 
dengan instansi lain. Tim kerja sama ini bisa 
langsung dipimpin oleh wakil kepala seko-
lah bagian hubungan masyarakat. Penam-
bahan tugas wakil kepada bidang hubungan 
masyarakat ini sedikit merubah struktur 
menjadi wakil kepala bidang humas dan 
kerja sama. 

Berdasarkan hasil evaluasi ditemukan 
bahwa SMA INS Kayutanam kurang memi-
liki kemampuan dari segi pembiayaan, baik 
biaya operasional ataupun biaya investasi. 
Salah satu dari inti manajemen berbasis se-
kolah adalah pemberian kewenangan kepa-
da sekolah untuk mengelola sumber daya 
dan sumber dana dengan memprioritaskan 
kebutuhan serta tanggap terhadap kebutuh-
an setempat (Mulyasa, 2009, p.24). Slamet 
PH (2014, p.6) mengemukakan bahwa salah 
satu dari tujuan rencana pengembangan 
sekolah adalah untuk menjamin tercapainya 
penggunaan sumber daya secara efisien, 
efektif, berkeadilan dan berkelanjutan. 

Meskipun SMA INS Kayutanam me-
miliki kemampuan yang kurang untuk pem-
biayaan operasional dan investasi, namun 
sekolah ini memiliki sumber daya yang bisa 
dikelola. Pengelolahan sumber daya ini se-
cara profesional merupakan salah satu sum-
ber dana bagi sekolah. Di antara sumber 
daya yang dimiliki sekolah adalah lahan per-
tanian, perkebunan, peternakan, perikanan, 
waserda, restoran, diklat, bumi perkemahan, 
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pemasaran hasil karya siswa, dan penyedia-
an pembuatan perabo dan kebutuhan ba-
ngunan. Pada sisi lain sekolah ini memiliki 
karyawan selain guru sebanyak 24 orang. 
Pengelolaan sumber daya yang ada tersebut 
bisa dengan mengalihkan tugas pokok dan 
fungsi sebagian karyawan sekolah dan 
mengikutsertakan masyarakat dilingkungan 
sekolah. Terkait pengelolaan sumber daya di 
sekolah dipimpin oleh wakil kepala bidaang 
sarana dan prasarana. UU No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 51 ayat (1) bisa dijadikan sebagai dasar 
hukum yaitu pengelolaan satuan pendidikan 
anak usia dini, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah dilaksanakan berda-
sarkan standar pelayanan minimal dengan 
prinsip manajemen berbasis sekolah/mad-
rasah. 

Berdasarkan hasil evaluasi ternyata 
kepala sekolah belum memiliki kewenangan 
penuh dalam mengelola sekolah, kadang-
kadang masih ada tumpang tindih tanggung 
jawab. Salah satu temuan dari Inter-American 
Development Bank yang mempengaruhi lem-
baga pendidikan adalah kurang otomom 
dalam mengelola sekolah (Edward, 1998, 
p.471). Kemudian King (1998, p.85) me-
ngemukakan faktor yang mempengaruhi 
lembaga pendidikan salah satunya adalah 
tumpang tindih tanggung jawab. Pemberian 
kewenangan penuh kepada sekolah dalam 
mengelola sumberdaya dan kebutuhan akan 
efektif memperbaiki mutu sekolah. Manaje-
men yang memberikan peluang otomomi 
kepala sekolah adalah manajemen berbasis 
sekolah. Penggunaan manajemen berbasis 
sekolah adalah suatu hal yang tepat terhadap 
peningkatan sekolah dan prestasi siswa 
Gammage (2008, pp.664-675). Kemudian 
dikemukakan oleh Botha (2006, p.341) bah-
wa beberapa penelitian menunjukan MBS 
secara konsisten memperbaiki mutu sekolah 
seperti yang dikemukakan pada halaman 64 
disertasi. 

Pembagian kewenangan yang jelas an-
tara yayasan dengan sekolah perlu diperjelas 
batasan-batasannya sehingga tidak terjadi 
tumpang tindih. Pemberian kewenangan pe-
nuh kepada kepala sekolah untuk mengelola 

pendidikan dan mengelola sumber daya 
yang ada merupakan langkah yang tepat, 
karena sehari-hari yang lebih banyak di 
sekolah adalah kepala sekolah beserta staf. 
Pihak yayasan cukup memberikan target 
kepada kepala sekolah. Target yang diberi-
kan itu bisa dievaluasi sesuai dengan waktu 
yang ditentukan. Apabila ada suatu instruksi 
yang akan diberikan ke sekolah cukup 
melalui kepala sekolah jangan langsung ke 
karyawan atau guru, karena hal ini akan 
menimbulkan dualisme kepemimpinan yang 
bisa menyebabkan karyawan atau guru ke-
bingungan apabila instruksi itu berbeda de-
ngan yang disampaikan oleh kepala sekolah. 
Edward (1998, p.471) mengemukakan salah 
satu masalah yang dihadapi oleh sekolah 
adalah kurang otonom dalam mengelola se-
kolah dan tidak adanya mekanisme evaluasi 
dan standar akademik. 

Berdasarkan hasil evaluasi ternyata 
jumlah jam untuk mata pelajaran yang di-
terapkan di SMA INS Kayutanam. Jumlah 
jam program akademik sehari 5 jam per 
hari, sedangkan di sekolah yang sederajat 6-
7 jam per hari. Kesepakatan waktu acara 
diskusi guru beserta pimpinan untuk hari 
Senin sampai Rabu pembelajaran dimulai 
06.45-15.45, untuk hari Kamis jam pelajaran 
tetap seperti biasa yaitu 12.15 dan setelah 
salat zuhur pelaksanaan program keteram-
pilan kemudian untuk hari Jumat dan Sabtu 
berjalan seperti biasa. Meskipun jam pelajar-
an dimulai pulul 06.45 kemungkinan siswa 
tidak akan terlambat masuk disebabkan 
siswa tinggal di asrama. Peak (2012, p.13) 
mengemukakan langkah yang perlu diper-
hatikan apabila sekolah mengalami penu-
runan salah satunya adalah meninjau ulang 
kalender kelas dan jadwal harian.  

Program keterampilan dan program 
akhlak mulia di SMA INS Kayutanam be-
lum memiliki instrumen yang terstandar 
untuk menilai proses dan hasil program 
keterampilan dan akhlak mulia. Jika sekolah 
ingin untuk meningkatkan kualitas program 
ini, sekolah akan kesulitan karena kegiatan 
yang sudah berjalan belum terukur keberha-
silannya atau belum diketahui tingkat keber-
hasilannya. Untuk itu langkah utama yang 
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harus dilakukan di sekolah ini adalah pem-
bentukan tim pengembangan instrumen 
yang bisa untuk menilai proses dan hasil 
program keterampilan dan program akhlak 
mulia. Kartowagiran (2013, p.19) mengemu-
kakan bahwa evaluasi merupakan kegiatan 
yang sistematis untuk mengidentifikasi, 
mengklarifikasi dan mengaplikasikan suatu 
kriteria untuk menentukan keberhasilan sua-
tu program. Jika suatu suatu kegiatan dalam 
pembelajaran atau pelatihan belum memiliki 
instrumen untuk melakukan penilaian, seko-
lah tidak mungkin bisa mengetahui keber-
hasilan dari suatu kegiatan tersebut, sehing-
ga untuk meningkatkan kualitas kerja atau 
produktivitas suatu lembaga dalam melak-
sanakan program tidak dapat dilaksanakan. 
Dikemukakan oleh Mardapi (2008, p.8) 
bahwa evaluasi merupakan suatu rangkaian 
kegiatan dalam mengingkatkan kualitas ki-
nerja, atau produktivitas suatu lembaga 
dalam melaksanakan program. 

Berdasarkan ujian nasional ternyata 
daya serap siswa masih termasuk kategori 
kurang. Di antara strategi yang dapat me-
ningkatkan kemampuan siswa yang dikemu-
kakan oleh guru dan pimpinan adalah me-
ningkatkan kedisiplinan guru dan siswa. 
Salah satu dari hasil penelitian Suparman 
(2003, pp.133-134) dan diterbitkan tahun 
2012 adalah pola pembinaan disiplin yang 
dilakukan SMU Negeri 1 Cisarua berkerja 
sama dengan Yayasan Dharmaloka bagi sis-
wa yang diasramakan cenderung lebih baik 
dan akan membawa hasil yang optimal jika 
dibandingkan dengan pembinaan disiplin 
melalui sekolah secara regular. Pembinaan 
disiplin melalui asrama ini sangat mungkin 
dilakukan di SMA INS Kayutanam karena 
siswa sudah tinggal di asrama. Namun, 
disiplin siswa saja tidak cukup berdasarkan 
salah satu dari temuan penelitian Yusuf 
(1987, p.126) yang diterbitkan tahun 2012, 
ternyata terdapat ketergantungan disiplin 
diri dalam belajar siswa terhadap penanam-
an disiplin yang dilakukan oleh guru. 

Hasil belajar siswa ternyata tidak saja 
dipengaruhi oleh disiplin siswa tetapi juga 
dipengaruhi oleh disiplin guru. Hasil pene-
litian Siswatmaja (1987, pp.132-137) dan di-

terbit kan tahun 2012 adalah prestasi siswa 
dalam bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas V Sekolah Dasar Negeri Kotamadya 
Pontianak lebih banyak tergantung pada 
disiplin guru dalam kegiatan proses belajar 
mengajar yang dilakukannya. 

Selain peningkatan disiplin siswa per-
lu juga peningkatan motivasi belajar siswa 
dengan metode yang menarik, karena moti-
vasi akan mempengaruhi hasil belajar. Stra-
tegi ini juga didukung oleh beberapa hasil 
hasil penelitian diantaranya Hutapea (2012, 
p.129) (1) hasil belajar siswa yang diajar 
dengan pembelajaran tutor teman sebaya 
lebih tinggi daripada pembelajaran ekspo-
sitori, (2) hasil belajar siswa yang mempu-
nyai motivasi berprestasi tinggi lebih baik 
dari siswa yang mempunyai motivasi ber-
prestasi rendah, (3) terdapat interaksi antara 
strategi pembelajaran dengan motivasi ber-
prestasi terhadap hasil belajar. Kemudian, 
hasil penelitian Sinaga (2007, p.115) ternyata 
prestasi belajar uji dapat ditingkatkan de-
ngan meningkatkan pengelolaan Pendidikan 
Sistem Ganda (PSG) dan motivasi belajar. 
Temuan penelitian Mardiana (2014, p.ii) di 
antaranya adalah terdapat perbedaan hasil 
belajar fisika siswa yang memiliki motivasi 
tinggi dan siswa yang memiliki motivasi bel-
ajar yang rendah, terdapat interaksi antara 
model pembelajaran pembelajaran group 
investigation dan ekspositori dengan motivasi 
belajar dalam meningkatkan hasil belajar 
fisika. 

Filosofi INS Kayutanam adalah “ja-
ngan minta buah mangga ke pohon ram-
butan, tapi jadikanlah setiap pohon berbuah 
manis”. Semenjak awal sekolah ini didirikan 
pendirinya sudah menyadari bahwa manu-
sia/peserta didik memiliki potensi atau 
bakat yang berbeda-beda, hal ini terlihat dari 
rumusan filosofi sekolah. Bakat tersebut 
dapat diklasifikasikan menjadi delapan yaitu 
intellegensi, bakat verbal, numerik, skolastik, 
relasi ruang, mekanik, abstrak, dan bahasa. 
Dengan mengetahui kemampuan dasar sis-
wa dan diarahkan ke jurusan yang tepat 
siswa akan bisa memahami materi pelajaran 
dalam tempo yang relatif singkat. Selain itu, 
perlu juga diketahui tipe pekerjaan yang te-
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pat bagi siswa tersebut. John L Holland 
membagi tipe kepribadian manusia menjadi 
enam bagian yaitu realistic, investigative, artistic, 
social, enterprising, dan conventional. 

Berdasarkan keterangan sebelumnya, 
maka salah satu strategi agar siswa SMA 
INS Kayutanam bisa diterima di Perguruan 
Tinggi adalah mengidentifikasi bakat yang 
dimiliki oleh siswa semenjak dari siswa ma-
suk ke sekolah ini. Kegiatan identifikasi 
bakat siswa ini bisa dengan cara melakukan 
kerja sama dengan perguruan tinggi terkait. 
Setelah diketahui bakat siswa, kemudian 
dilakukan bimbingan belajar serta bimbing-
an karier sesuai dengan bakat siswa. Kerja 
sama dengan perguruan tinggi tidak hanya 
sekedar untuk mengidentifikasi bakat siswa 
tetapi juga sebagai sosialisasi tentang cara 
belajar diperguruan tinggi sehingga akan me-
nimbulkan motivasi bagi siswa untuk me-
lanjutkan pendidikannya, selain itu juga ber-
fungsi untuk pengenalan jurusan yang co-
cok dengan bakat yang dimiliki oleh siswa. 

Semenjak tahun 2014 SMA INS Kay-
utanam sudah terakreditasi A yang sebelum-
nya akreditasi sekolah ini B, namum tidak 
banyak masyarakat yang mengetahuinya. 
Masih ada anggapan masyarakat bahwa se-
kolah ini adalah sekolah tukang. Berdasar-
kan salah satu hasil penelitian Sufyarma 
(2002, p.499) persepsi masyarakat terhadap 
Ruang Pendidik INS Kayutanam adalah 
sebagai sekolah tukang, sekolah seni, tempat 
rehabilitasi mental, dan masyarakat yang 
bermental feodal tidak mau anaknya masuk 
sekolah kerja, karena sulit melanjutkan studi 
dan sulit menjadi pegawai negeri sipil. 

Persepsi masyarakat sesuai dengan 
penelitian Sufyarma tersebut perlu dilurus-
kan bahwa sekolah ini bukan sekolah tu-
kang, tetapi sekolah ini telah setara dengan 
sekolah sederajat lainnya bahkan masih ada 
sekolah yang tarafnya di bawah sekolah ini. 
Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi 
Provinsi Sekolah/Madrasah Sumatera Barat 
Nomor: 1145/BAP-SM/LL/2013 tentang 
hasil penetapan hasil akreditasi sekolah/ 
madrasah di Sumatera Barat, dari 105 seko-
lah/madrasah yang terakreditasi A sebanyak 
22,86%  dan SMA INS Kayutanam terma-

suk ke dalam 22,86%, dengan kata lain ada 
sebanyak 77,14% sekolah/madrasah yang 
dibawah SMA INS Kayutanam BAP-SM 
tanggal 21 Desember 2013. 

Strategi peningkatan kepercayaan ma-
syarakat tersebut berkaitan dengan pening-
katan prestasi siswa baik berdasarkan hasil 
ujian nasional ataupun seberapa banyak lu-
lusan sekolah ini yang diterima di perguruan 
tinggi terutama perguruan tinggi favorit, 
termasuk prestasi siswa di bidang keteram-
pilan dan akhlak mulia yaitu sejalan dengan 
strategi peningkatan daya serap siswa pada 
ujian nasional dan strategi agar alumni mi-
nimal diterima diperguruan tinggi 60%. 

Peningkatan kepercayaan masyarakat 
bisa juga dengan penataan ruang kampus 
menjadi sekolah yang nyaman dan indah, 
jaminan mutu pendidikan, keamanan seko-
lah. Semua kegiatan yang dilaksanakan ter-
sebut tidak akan dikenal oleh masyarakat 
luas kalau tidak dipublikasikan dan disosia-
lisasikan ke masyarakat. Untuk itu seluruh 
prestasi, program, kondisi sekolah dari segi 
keamanan, kenyamanan, keindahan, serta ja-
minan mutu pendidikan harus dipublikasi-
kan kemasyarakat. Kegiatan publikasi dan 
sosialisasi ini merupakan tanggung jawab 
wakil kepala bidang humas. Mengoptimal-
kan peranan alumni merupakan strategi me-
ningkatkan minat masyarakat untuk mema-
sukan anaknya ke sekolah ini. 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan temuan data dan hasil 
analisis dapat diperoleh simpulan bahwa 
komponen-komponen yang sudah termasuk 
kategori baik: (1) kurikulum program bi-
dang akademik, perencanaan kegiatan, struk-
tur organisasi dan uraian tugas, pengawasan 
oleh pimpinan dan tim supervisor, sosiali-
sasi penilaian diawal semester, dan penilaian 
hasil kerja siswa; (2) pembinaan peningkatan 
ibadah, kesetiakawanan kejujuran, dan kepe-
mimpinan serta kedisiplinan; (3) peringkat 
hasil ujian nasional di kabupaten dan pro-
vinsi, hasil karya program keterampilan, dan 
akhlak mulia siswa di kampus; (4) rasio guru 
program akademik, akhlak mulia. Kualifi-
kasi, latar belakang pendidikan serta sertifi-



Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 

42   −   Volume 20, Nomor 1, Juni 2016 

kasi guru program akademik, keterampilan 
dan akhlak mulia; (5) ruang belajar, sebagi-
an ruang keterampilan, ruang laboratorium, 
aula, ruang makan, masjid; (6) peranan pe-
merintah (bantuan guru, dana hibah, per-
alatan keterampilan bus operasional. 

Komponen-komponen yang masih 
memerlukan perbaikan/perhatian: (1) kuri-
kulum kegiatan keterampilan dan akhlak 
mulia, pelibatan warga sekolah dalam me-
rumuskan visi misi, kesesuian perencanaan 
dan pelaksanaan serta pengelolaan kegiatan 
kesiswaan, otonomi kepala sekolah untuk 
mengelola sumber daya yang ada, kompe-
tensi guru. Instrumen penilaian proses dan 
hasil untuk program keterampilan; (2)  
jumlah jam pada program akademik, proses 
kegiatan akhlak mulia masih kegiatan ter-
sendiri; (3) daya serap siswa pada terhadap 
materi ujian nasional; (4) rasio siswa dengan 
guru pada program keterampilan; (5) fasi-
litas gedung perkantoran seperti ruang ke-
pala sekolah, wakil, asrama siswa, rumah gu-
ru dan pimpinan. Ruang sanggar teater, oto-
motif, musikalisasi puisi, peralatan keteram-
pilan (kecukupan, relevansi, dan kemuta-
khiran). Alat peraga pada kegiatan akade-
mik, perawatan lapangan olahraga, lokasi 
waserda. Pengolahan lahan pertanian, per-
kebunan, peternakan, perikanan; (6) peran-
an komite sekolah, peranan alumni, kerja 
sama dengan instansi terkait termasuk per-
usahaan. 

Strategi pengembangan secara garis 
besar terdiri dari: (a) Perumusan kurikulum 
terintegrasi yang memuat tujuan dan sasaran  
pendidikan yang diprakarsai oleh Sjafei; (b) 
perumusan metode mengajar yang sesuai 
dengan tujuan dan sasaran  pendidikan yang 
diprakasai Sjafei; (c) pengelolaan aset pro-
duktif dengan pemanfaatan modal sosial; (d) 
Pemanfaatan basis alumni; (e) membangun 
kerja sama dengan instansi terkait seperti se-
kolah lain, pemerintah daerah, dan pihak 
swasta. 

Berdasarkan hasil evaluasi dan strategi 
pengembangan yang dirumuskan maka da-
pat disarankan sebagai berikut: (1) strategi 
pengembangan SMA INS Kayutanam ini 
dapat dijadikan acuan untuk pengembangan 

SMA INS Kayutanam di masa yang akan 
datang, karena strategi ini dikembangkan 
melalui evaluasi dan melibatkan pemangku 
kepentingan di SMA INS Kayutanam; (2) 
SMA INS Kayutanam dituntut untuk meng-
ikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi termasuk perubahan kurikulum, 
namun keunikan sekolah ini harus tetap di-
pertahankan yaitu dari segi filosofi dan sa-
saran pendidikannya. 
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